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Abstrak

Dalam suatu perusahaan yang berkembang, apresiasi pegawai sangat dibutuhkan untuk meningkatkan moral
dan kinerja. Penilaian yang akurat dibutuhkan untuk dapat menunjuk pegawai terbaik. Namun, penilaian akan
menjadi lebih kompleks seiring dengan bertambahnya pegawai dan beragamnya komponen penilaian. Pada
CV. Jenderal Software, penilaian pegawai tersebut masih dilakukan secara manual, sehingga menjadikan
proses penilaian kurang efektif dan efisien. Untuk memaksimalkan proses penilaian pegawai terbaik, Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Pegawai Terbaik merupakan suatu sistem yang dapat membantu dan
memudahkan perusahaan dalam melakukan proses tersebut. Tujuan dari paper ini adalah untuk membuat
sebuah sistem pendukung keputusan menggunakan algoritma Simple Additive Weighting untuk
meningkatkan keakuratan, efisiensi, serta efektifitas sistematika penilaian pegawai yang terjadi pada
perusahaan CV. Jenderal Software. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung serta wawancara
kepada pengguna, yaitu pimpinan perusahaan. Data yang didapatkan kemudian diproses dan dianalisis
sehingga dapat dijadikan dasar pembuatan sistem. Hasilnya, sistem dapat meningkatkan keakuratan,
efisiensi, dan efektifitas proses. Hasil pengujian Blackbox menunjukkan bahwa system telah berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Sedangkan dari hasil pengujian User Acceptance Test, didapatkan nilai preferensi
97,5% dengan indikator “Sangat Baik” yang menunjukkan bahwa system tersebut sudah sesuai dan layak
dipakai.

Kata kunci: Pemilihan pegawai terbaik, Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan

DECISION SUPPORT SYSTEM FOR BEST EMPLOYEE SELECTION USING
SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

Abstract

In a growing company, employee appreciation is needed to improve morale and performance. An accurate
assessment is needed to be able to appoint the best employees. However, the assessment will become more complex
as employees increase and the components of the assessment vary. At CV. Jenderal Software, the employee
appraisal is still done manually, making the assessment process less effective and efficient. To maximize the best
employee appraisal process, the Best Employee Selection Decision Support System is a system that can help and
facilitate the company in carrying out the process. The purpose of this paper is to create a decision support system
using the Simple Additive Weighting algorithm to increase the accuracy, efficiency, and effectiveness of the
systematic employee appraisal that occurs in the CV Jenderal Software. Data collection was carried out by direct
observation and interviews with users, namely company leaders. The data obtained is then processed and analyzed
so that it can be used as the basis for making the system. As a result, the system can improve the accuracy,
efficiency, and effectiveness of the process. Blackbox test results show that the system has been running as
expected. Meanwhile, from the results of the User Acceptance Test, a preference value of 97.5% was obtained with
the indicator "Very Good" which indicates that the system is appropriate and suitable for use.

Keywords: Best Employee Selection, Decision Support System, Simple Additive Weighting.

1. PENDAHULUAN masalah tersebut. Namun dalam pemilihan keputusan
tersebut, suatu HRD atau pemimpin tidak dapat
secara cepat mengambil keputusan dikarenakan perlu
mengkaji masalah tersebut lebih mendalam. Seiring

101

Dalam pemilihan keputusan perusahaan, suatu
HRD atau pemimpin yang memutuskan suatu


https://doi.org/10.20884/1.jutif.2020.1.2.14
mailto:1arfandi.ahmad@mhs.unsoed.ac.id
mailto:2*yogiek@unsoed.ac.id

102 Jurnal Teknik Informatika (JUTIF), Vol. 1, No. 2, Desember 2020, him. 101-108

perkembangan  teknologi, terutama teknologi
komputer yang mampu mengumpulkan, menyimpan,
mengolah, menyebarkan, dan memberdayakan
informasi yang meliputi bidang IPTEK dan
merekayasakan sistem dapat menjadi solusi yang
cepat dan tepat dalam mendukung keputusan
perusahaan.

CV Jenderal Software merupakan perusahaan
pengembang software yang terletak di Sokaraja, Jawa
Tengah. Dalam proses pemilihan keputusan pegawai
terbaik, CV Jenderal Software masih melakukannya
secara manual yang menyita banyak waktu. Selain
itu, beragamnya parameter penilaian menyebabkan
pengambilan keputusan semakin sulit dilakukan
secara manual. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah
tools yang dapat membantu pimpinan untuk
menentukan pemilihan pegawai terbaik secara lebih
cepat dan akurat berdasarkan parameter penilaian
tertentu sehingga dapat lebih efektif, efisien dan
meminimalisasi kesalahan dalam pelaksanaannya.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sebuah tools yang digunakan untuk membantu
pengambil kebijakan dalam menentukan keputusan
berdasarkan parameter-parameter tertentu[1], [2].
Sistem pendukung keputusan dapat digunakan untuk
menilai objek-objek tertentu dan mendapatkan nilai
diskrit dari objek tersebut sehingga dapat dilakukan
perankingan untuk mendapatkan objek terbaik[3]—
[5].

Simple Additive Weighting (SAW) menjadi
algoritma yang sudah terbukti dapat digunakan untuk
sistem pendukung keputusan di berbagai kasus[6]—
[11]. Penggunaan Simple Additive Weighting dapat
menjadi solusi dalam pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah
sistem pendukung keputusan menggunakan
algoritma Simple Additive Weighting untuk
meningkatkan  keakuratan,  efisiensi,  serta
efektifitas sistematika penilaian pegawai yang
terjadi pada perusahaan CV. Jenderal Software.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan pada paper
ini terbagi menjadi beberapa tahapan berurut sebagai
berikut :

2.1. ldentifikasi Masalah

Melakukan identifikasi pada suatu masalah
merupakan tahap awal pada proses penelitian. Tahap
ini dibangun berdasarkan rumusan masalah yang
didasari atas latar belakang masalah[12]. Selain itu,
pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap sistem
baik kebutuhan data, perangkat keras, maupun
perangkat lunak.

2.2. Studi Literatur

Studi literatur digunakan dengan mempelajari
dan memahami teori-teori yang digunakan, yakni
diantaranya mencari faktor-faktor yang menjadi
syarat Sistem Pendukung Keputusan dan Metode
Simple Additive Weighting (SAW). Data-data
tersebut dicari dengan mengumpulkan literatur, jurnal
nasional, browsing internet dan bacaan-bacaan yang
ada kaitannya dengan topik baik berupa teks ataupun
paper mengenai algoritma Simple Additive
Weighting[13].

SAW merupakan salah satu metode yang
digunakan pada Sistem Pendukung Keputusan.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut. Metode SAW dapat
membantu dalam pengambilan keputusan suatu
kasus, akan tetapi perhitungan dengan menggunakan
metode SAW ini hanya yang menghasilkan nilai
terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif yang
terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan metode ini
apabila alternatif yang terpilih memenuhi kriteria
yang telah ditentukan. Metode SAW ini lebih efisien
karena waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan
lebih singkat. Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada.

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan
dalam SAW adalah :

a. Menentukan  kriteria—kriteria  yang akan
dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan,
yaitu Ci

b. Menentukan bobot alternatif pada setiap kriteria.

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria
(Ci)

Tahap ini kita akan melakukan normalisasi
matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut (atribut keuntungan atau atribut
biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.

Rumus algoritma SAW dapat ditunjukkan oleh
persamaan (1)[14].

X;
Max x;

1
i Min x;
|

jika jadalahatribut keuntungan (benefit) 1)

jika jadalahatribut biaya (cost)

ij

Keterangan :

Rij : nilai rating Kinerja ternormalisasi.

Xij : nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria

Maxi Xij : nilai terbesar dari setiap kriteria

Min; X : nilai terkecil dari setiap kriteria

Benefit : jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost : jika nilai terkecil adalah terbaik.

Dimana Rjj; adalah rating kinerja ternormalisa
si dari alternatif A; pada atribut Cj;i=1, 2, ..., m dan
j=1,2, ..., n. Nilai preferensi (V;) diberikan dengan
rumus persamaan (2):
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vi= Yl wry (@)

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif A; lebih terpilih.

2.3. Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan cara mengumpulkan data
yang dilakukan dengan 2 cara, yaitu observasi dan
wawancara kepada pihak CV. Jenderal Software
terkait pemilihan pegawai terbaik di CV. Jenderal
Software.

2.4. Analisis Data

Setelah tahap pengumpulan data, selanjutnya
melakukan analisis data spasial yang dikembangkan
berdasarkan studi literatur yang dipahami dan
dipelajari adalah cara menentukan pemilihan pegawai
terbaik pada CV. Jenderal Software dengan
menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW).

Berdasarkan hasil penelitian baik dari observasi
maupun wawancara didapat kriteria-kriteria yang
digunakan untuk parameter penilaian pemilihan
pegawai terbaik. Berikut perincian persentase pada
kriteria-kriteria:

Benefit :

a. Tanggung Jawab :30%
b. Kemampuan 1 20%
c. Taat Peraturan 1 10%
Cost:

d. Mangkir (Absen) 1 20%

e. Keterlambatan Pengerjaan : 20%

2.5. Desain Sistem

Setelah tahap analisis selesai dilakukan,
berikutnya adalah tahap desain sistem. Tahap ini
merancang model dan alur pengembangan sistem
pendukung keputusan pemilihan pegawai terbaik
sesuai dengan analisis yang telah dilakukan.

2.6. Implementasi Metode SAW

Setelah desain dirancang, tahap selanjutnya
adalah proses pembuatan aplikasi. Pada tahap ini
proses hasil desain yang telah  dibuat
diimplementasikan

Dalam tahap ini  dilakukan  dengan
menggunakan metode SAW, yang pada prinsipnya
melakukan perhitungan dengan mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada
semua atribut.

Langkah berikutnya yaitu implementasi ke
dalam sistem. Pembuatan sistem ini menggunakan
bahasa HTML dengan PHP framework Code Igniter.
Pengembangan sistem ini menggunakan metode
waterfall.

2.7. Pengujian Sistem

Setelah sistem berhasil dibuat berikutnya adalah
pengujian sistem pendukung keputusan pemilihan
pegawai terbaik. Pengujian ini dilakukan dengan
menguji metode Simple Additive Weighting (SAW)
pada hasil penilaian yang berisikan nilai-nilai
subkriteria.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan ini berupa desain, implementasi dan
pengujian.

3.1. Desain Sistem

Metode yang digunakan pada desain sistem
adalah Unified Modeling Language (UML), yakni:
Use Case Diagram, Sequence Diagram, Class
Diagram, dan Schema Diagram

a. Use Case Diagram

Use Case Diagram dapat menunjukkan fitur
dan fungsionalitas dari system yang dibuat. Use
Case Diagram dari SPK dengan algoritma SAW
dapat ditunjukkan oleh gambar 1.

SPK Pemilihan Pegawai Terbaik

Gambar 1. Use Case Diagram

Pada Use Case Diagram tersebut, terdapat
beberapa fitur utama, antara lain : Login, Kelola
Bobot Kriteria, Lihat Nilai Sub Kriteria, Kelola
Data Pegawai, Kelola Penilaian, Lihat
Perhitungan, Beranda, dan Logout.

b. Sequence Diagram

Sequence Diagram menunjukkan alur dari

sistem pada setiap fungsionalitas. Pada desain ini,
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dibuat 5 buah sequence diagram, yaitu sequence
diagram bobot kriteria, sequence diagram nilai
sub kriteria, sequence diagram pegawai, sequence
diagram penilaian dan sequence diagram untuk
perhitungan. 5 Buah sequence diagram tersebut
dapat ditunjukkan oleh gambar 2, gambar 3,
gambar 4, gambar 5 dan gambar 6.
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Kriteria Kriteria

Model
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1 1. Lihat data Bobot Kriteria |
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Gambar 2. Sequence Diagram Bobot Kriteria
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Gambar 6. Sequence Diagram Perhitungan

c. Class Diagram

Class Diagram dapat menunjukkan class
yang terbentuk pada saat implementasi program.
Pada class diagram, terbentuk 7 buah class
termasuk class Main. Class lain yang terbentuk
adalah class login, class perhitungan, class
bobotKriteria, class NilaiSubKriteria, class
pegawai, dan class penilaian. Setiap class
berhubungan antara satu dengan yang lainnya.
Class Diagram yang terbentuk dapat ditunjukkan
oleh gambar 7.
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Gambar 7. Class Diagram SPK
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d. Schema Diagram

Schema Diagram dapat menunjukkan
database yang terbentuk pada saat pembuatan
program. Schema Diagram pada aplikasi SPK
dengan SAW ini dapat ditunjukkan oleh gambar

int
varchar (100) - {H FKL
varchar (50) AH 2

PK

Gambar 8. Schema Diagram SPK PPT

3.2. Implementasi Sistem

Berikut ini adalah tampilan dari sistem yang
sudah didesain. Dimulai dari halaman login, lalu
masuk ke halaman beranda. Fitur-fitur yang ada pada
sistem ini adalah kelola bobot kriteria, nilai sub
kriteria, kelola pegawai, kelola penilaian, dan hasil
perhitungan. Pada fitur kelola terdapat form seperti
form tambah dan form edit.

a. Tampilan Halaman Login

Halaman login merupakan halaman yang
pertama kali muncul ketika aplikasi dibuka.
Tampilan halaman login dapat ditunjukkan oleh
gambar 9.

Gambar 9. Tampilan Halaman Login

b. Tampilan Halaman Beranda
Halaman beranda merupakan halaman yang
nantinya muncul ketika user sudah berhasil login.
Pada aplikasi ini hanya terdapat 1 buah user, yaitu
admin. Tampilan halaman beranda dapat
ditunjukkan oleh gambar 10.

c. Tampilan Bobot Kriteria

Pada aplikasi ini terdapat menu untuk
mengatur bobot kriteria. User dapat melakukan
perubahan terhadap bobot pada setiap kriteria.
Tampilan bobot kriteria dapat ditunjukkan oleh

gambar 11. Sedangkan gambar 12 menunjukkan
tampilan untuk perubahan bobot kriteria.

S ——

Gambar 10. Tampilan Halaman Beranda

Gambar 11. Tampilan Bobot Kriteria

Gambar 12. Form Edit Bobot Kriteria

d. Tampilan Nilai Sub Kriteria

Aplikasi ini dapat menampilkan nilai dari
setiap sub kriteria. Tampilan ini sebagai pedoman
penilaian  untuk membantu user dalam
memberikan nilai. Tampilan nilai sub kriteria
dapat ditunjukkan oleh gambar 13.

Gambar 13. Tampilan Nilai Sub Kriteria

e. Tampilan Daftar Pegawai dan Penilaian

Pada halaman Daftar Pegawai dan Penilaian
ini terdapat data pegawai dengan opsi menambah,
mengedit, dan menghapus data tersebut serta
terdapat data penilaian dengan opsi menambah
nilai dan menghapus nilai. Tampilan daftar
pegawai dan penilaian dapat ditunjukkan oleh
gambar 14.
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Gambar 14. Tampilan Daftar Pegawai & Penilaian -

f. Form Tambah Data Pegawai

Halaman Entri Data Pegawai merupakan
halaman untuk menambahkan data pegawai
berupa nama dan pekerjaan. Selain itu, data
pegawai dapat juga diubah maupun dihapus.
Tampilan untuk form tambah data pegawai dapat
ditunjukkan oleh gambar 15.

e

Gambar 15. Form Tambah Data Pegawai

g. Form Tambah Penilaian

Halaman Entri  Penilaian  merupakan
halaman untuk menambah data penilaian. Pada
halaman ini terdapat form input yang bisa memilih
pilihan  penilaian. Halaman entri  dapat
ditunjukkan oleh gambar 16. Setelah dilakukan
penambahan data penilaian, maka data tersebut
akan muncul seperti ditunjukkan oleh gambar 17.

Gambar 16. Form Tambah Penilaian

Gambar 17. Tampilan Detail Penilaian

h. Tampilan Perhitungan

Halaman Perhitungan merupakan halaman
untuk melihat proses perhitungan dari pilihan
nilai subkriteria yang sudah dipilih. Pada halaman
ini menampilkan data penilaian pegawai, nilai
dari data pegawai, hasil perhitungan normalisasi,
dan nilai ranking akhir dari Normalisasi sehingga
dapat dilihat pegawai dengan nilai terbaik.

Gambar 18. Tampilan Perhitungan

3.3. Pengujian Sistem

Pengujian yang dilakukan pada tahapan ini
adalah pengujian blackbox dan pengujian User
Acceptance Test.

Pengujian Blackbox adalah pengujian untuk
mengetahui apakah fungsionalitas sistem dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan oleh
pengembang aplikasi, tanpa melihat kode di dalam
sistem tersebut[15]-[18]. Hasil pengujian Blackbox
dari SPK dengan SAW yang telah dibuat dapat
ditunjukkan oleh tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox
No Fitur Input Output Status
1. Login Memasukkan Masuk ke dalam  Valid
Username dan system
Password yang

benar
2. Kelola Bobot Memasukkan Bobot kriteria Valid
Kriteria bobot kriteria tersimpan ke

dalam database.

3. Lihat Nilai Sub Menekan Menampilkan Valid

Kriteria menu Nilai nilai sub kriteria
Sub Kriteria
4. Kelola Datalnput dataData  Pegawai
Pegawai pegawai tersimpan
5. Kelola Memasukkan Nilai  Pegawai

Penilaian nilai pegawai tersimpan
6. Lihat Menekan Menampilkan
Perhitungan. menu perhitungan
perhitungan  dengan SAW
Menekan Keluar dari  Valid
tombol logout sistem

7. Logout

Pengujian Blackbox ini dilakukan dengan
melihat input dan output dari sistem. Jika output
yang keluar sudah sesuai dengan yang diharapkan,
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maka fungsionalitas tersebut dinyatakan sebagai
valid atau benar.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1,
dapat diketahui, bahwa semua status berisi valid
yang berarti bahwa sistem telah berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.

Pengujian berikutnya yang dilakukan adalah
pengujian User Acceptance Testing (UAT).
Pengujian UAT berisi pertanyaan kepada
pengguna mengenai sistem yang telah dibuat untuk
mengetahui persepsi pengguna terhadap sistem
tersebut[19], [20].

Menurut [21] analisis angket pada aplikasi
dilakukan dengan membandingkan jumlah skor
perolehan dengan jumlah skor maksimal yang
sudah ditetapkan dalam angket, seperti tertulis
pada rumus (2).

P =Lx100% 3)

Keterangan:

P = Skor persentase yang dicari

f = Perolehan skor oleh validator

N = Skor maksimal

Penilaian dari hasil pengujian didasarkan
pada indikator degradasi kategori yang dapat
diperlihatkan oleh tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kategori Penilaian

Nilai P Kategori
0% - 20% Sangat Buruk
20.01% - 40% Buruk
40.01% - 60% Cukup
60.01% - 80% Baik
80.01% - 100% Sangat Baik

Hasil pengujian UAT dari pengumpulan
kuesioner yang sudah diberikan kepada 5
responden dapat ditunjukkan oleh tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pertanyaan
No Pertanyaan SS S KS TS
P1  Apakah aplikasi ini 4 1 0 0
dapat mempermudah
pengambilan
keputusan dalam
pemilihan  pegawai
terbaik?
P2 Apakah aplikasi ini 5 0 0 0
sudah sesuai dengan
penilaian pegawai
secara manual?

Tabel 4. Bobot Nilai Jawaban

Menu / Fitur Hasil
No .
Pengujia
1 SS : Sangat : Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 4 poin
2 S:Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 3 poin
3 KS : Kurang : Mudah/Sesuai/Jelas 2 poin
4 TS:Tidak : Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 1 poin
Tabel 5. Hasil Pengolahan Jawaban Responden
No Nilai f Nilai P Indikator Kategor
P1 19 95% Sangat Baik
P2 20 100% Sangat Baik
Rata-Rata 19,5 97,5% Sangat Baik

Hasil uji UAT dikonversi dengan panduan
bobot nilai jawaban yang dapat ditunjukkan oleh
tabel 4.

Data yang didapat dari jawaban siswa diolah
dengan cara mengalikan setiap jawaban pada tabel
3 dengan bobot yang ada pada tabel 4.

Nilai maksimal N untuk kuesioner tersebut
adalah sebesar 5 responden x 4 poin = 20 poin.
Berdasarkan rumus (3), hasil dari perhitungan
dengan mengalikan setiap jawaban dengan bobot
maka didapat hasil sebagaimana ditunjukkan oleh
tabel 5.

Dari hasil penilaian kuesioner pada tabel 5,
rata-rata persentase nilai setiap pertanyaan
mencapai angka 97,5% dengan kategori ’Sangat
Baik”. Hal ini menunjukkan Sistem Pendukung
Keputusan dengan algoritma Simple Additive
Weighting telah sesuai dan layak digunakan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan ide gagasan Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Pegawai Terbaik yang telah
dijabarkan, maka dapat disimpulkan bahwa upaya
yang dapat dilakukan mengefisienkan proses
pemilihan pegawai terbaik pada CV. Jenderal
Software dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan
peran teknologi, salah satunya dengan adanya Sistem
Pendukung Keputusan menggunakan algoritma
Simple Additive Weighting. Hasil pengujian Blackbox
menunjukkan bahwa system telah berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Sedangkan dari hasil
pengujian User Acceptance Test, didapatkan nilai
preferensi 97,5% dengan indikator “Sangat Baik”
yang menunjukkan bahwa system tersebut sudah
sesuai dan layak dipakai.
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